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ABSTRAK

Fase remaja akhir sering sekali mereka kesulitan mengontrol emosinya sendiri, hal
ini memberi dampak kepada remaja tersebut, sehingga melakukan penyimpangan
norma yang berlaku seperti perilaku agresivitas verbal. Penelitian ini adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi terhadap perilaku
agresivitas verbal siswa kelas XI SMA Srijaya Negara Palembang dan dilaksanakan
pengumpulan penyebaran Skala Likert melalui google form Jumlah populasi di
penelitian ini ada 120 siswa, kemudian dengan menggunakan teknik probability
sampling didapatkan 54 siswa sebagai sampel penelitian. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah menggunakan rumus pearson product moment. Hasilnya
menunjukkan hubungan antara regulasi emosi terhadap perilaku agresivitas verbal
diperoleh koefisien korelasi (rxy) dengan nilai 0,276, dan sebagai thiung pada taraf
siginifikasi 5% dari jumlah responden 54 siswa, maka rhitung > T'tabet (0,276 > 0,268)
jadi Ho diterima dan H..ditolak. Hal ini dapat diartikan bahwa antar dua variabel
memiliki hubungan yang signifikan nilai koefisien korelasi yang didapatkan 0,276.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi terhadap perilaku
agresivitas verbal memiliki hubungan yang siginifikan dan antara regulasi emosi
dan agresivitas verbal memiliki hubungan yang lemah. Bagi pihak Sekolah
diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi informasi sebagai acuan
untuk mendidik anak yang baik.

Kata-Kata Kunci : Regulasi Emosi, Agresivitas Verbal, Korelasional
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ABSTRACT

The late adolescent phase often has difficulty controlling their own emotions, this
has an impact on these adolescents, so that they deviate from the prevailing norms
such as verbal aggressiveness behavior. This research is a study that uses a
quantitative approach with a correlation method that aims to determine the
relationship between emotional regulation and verbal aggressiveness behavior of
class XI Srijaya Negara Palembang High School students and is carried out by
collecting Likert Scale distribution through google form. The population in this
study was 120 students, then using probability sampling technique obtained 54
students as research samples. The data analysis technique in this study is using the
Pearson product moment formula. The results show the relationship between
emotional regulation on verbal aggressiveness behavior obtained a correlation
coefficient (rxy) with a value of 0.276, and as rcount at the 5% siginification level
of the number of respondents 54 students, then rcount> rtable (0.276> 0.268) so Ho
is accepted and H, rejected. This can be interpreted that between the two variables
has a significant relationship, the correlation coefficient value obtained is 0.276.
Thus it can be concluded that emotional regulation on verbal aggressiveness
behavior has a significant relationship and between emotional regulation and verbal
aggressiveness has a weak relationship. For the school, it is hoped that this research
can be information as a reference for the school.

Keywords : Emotion Regulation, Verbal Aggressiveness, Correlation.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tahap Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tahap pendidikan formal
menengah dan diselesaikan dalam waktu tiga tahun, dari kelas 10 hingga 12.
Pada masa ini, siswa sekolah menengah memasuki tahap akhir masa remajanya,
menghadapi masalah dan tekanan, dan masa remaja akhir menjadi lebih dewasa
dan siap, namun emosinya masih belum sepenuhnya terkendali. Masa remaja
merupakan masa dimana terjadi berbagai perubahan psikis dan fisik. Masa
remaja juga termasuk tahap lanjut. Perubahan psikologis pada remaja
menimbulkan kebingungan, gangguan emosi, dan stres psikologis sehingga
menimbulkan penyimpangan terhadap aturan dan norma sosial yang telah
ditetapkan dalam masyarakat. Remaja melewati tahap perkembangan di mana
individu merasakan dan merespon emosi dan perasaan.

Remaja memiliki hubungan yang saling membutuhkan dengan remaja lain.
Kebutuhan ini membuat remaja saling berhubungan satu sama lain. Hubungan
yang terjadi dianatara remaja tersebut terkadang berjalan dengan baik dan
sesekali tidak sesuai dengan yang diinginkan, dan dari hubungan tersaebut
membuat remaja terkadang menimbulkan perilaku agresivitas verbal terhadap
satu sama lain.

Perilaku agresivitas adalah bentuk kekerasan yang mengakibatkan korban,
dan akibatnya mengalami kerugikan pada diri sendiri dan orang lain. Perilaku
agresivitas verbal dideskprisikan sebagai tindakan perilaku penghinaan yang
menimbulkan rasa sakit, stres, cemas dan gejala trauma lainya serta masalah
yang terdapat dalam emosinya (Astriani, 2020).

Permasalahan agresivitas ada hal yang memicu perilaku ini, menurut
Zulaihan, dkk (2019) faktor penyebabnya adalah keluarga, karena keluarga

merupakan salah satu tempat anak belajar, maka keluarga merupakan penyebab
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karena keluarga adalah tempat pertama yang dapat mempengaruhi munculnya
perilaku agresivitas pada anak. Teman sebaya juga dapat menjadi penyebab
seseorang untuk berperilaku agresivitas karena sering melihat di lingkungan
sekolah dan mudah untuk melakukannya. Media juga bisa menjadi penyebab
seseorang melakukan agresivitas karena mereka yang masih dalam tahap
mengikuti apa yang di lihat, sehingga akan mengikuti apa yang mereka lihat
dan mereka sukai. Dampak yang fatal adalah berkurangnya semagat diri siswa
dalam menggapai prestasi karena munculnya perasaan tekanan, khawatir, dan
perasaan terancam akan terjadinya lagi perilaku agresivitas yang dilakukan pada
siswa. Hal ini disebabkan karena perilaku agresivitas akan semakin menguat
ketika mereka tumbuh dewasa dan dapat berdampak pada perilaku kekerasan
yang lebih parah. Bentuk dari perilaku agresivitas terdiri dari empat aspek yang
meliputi agresivitas verbal, agresivitas fisik, kemarahan dan kebencian.

Pada penelitian ini bentuk agresivitas yang dibahas adalah agresivitas verbal,
menurut Anggraini, N & Desiningrum, R (2018) agresivitas verbal adalah
tindakan yang sengaja dilakukan untuk menyakiti orang lain melalui ucapan
atau kata-kata contohnya berkata kotor, mengancam, dan cemoohan yang
menyakiti perasaan orang lain. Agresivitas verbal erat kaitannya dengan
perkataan seseorang yang bertujuan untuk menyakiti, membahayakan atau
menggangu orang lain dalam bentuk penolakan dan ancaman melalui respon
nada tinggi dalam bentuk verbal. Contohnya membentak, mencaci, mengejek,
berkata kasar yang menyakiti, berkata tidak sesuai kenyataan dan berkata kotor
kepada orang lain. Ada dua faktor penyebab seseorang melakukan agresivitas
verbal, yaitu faktor dari internal dan faktor dari eksternal. Faktor internal dilihat
dari individu sendiri atau motivasinya sendiri, seperti kecerdasan, emosi, dan
lain-lain, sedangkan faktor eksternal ada kaitannya dengan pengaruh keadaan
atau faktor tempat hidupnya, contohnya masyarakat, keluarga bahkan budaya
(Hosie, J. et al. 2021), hal ini didukung juga (Lau & Williams, 2022) bahwa
mengasuh anak seringkali melibatkan berbagai tantangan dan tuntutan yang

mengharuskan orang tua untuk tetap tenang dan tenang mempertahankan
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pengaruh positif untuk menetapkan batasan yang jelas bagi anak perilaku dan
secara konsisten menindaklanjuti aturan yang ditetapkan.

Perkembangan interaksi dan emosi pada remaja akan kemungkinan dapat
mengarahkan remaja untuk melakukan perilaku agresivitas verbal, seperti
menghina, yang mengakibatkan tersakiti pihak lain. Perilaku agresivitas verbal
pada remaja merupakan salah satu perilaku yang paling sering dilakukan dan
remaja laki-laki lebih cenderung menunjukkan perilaku agresivitas (Baktygali
et al.,, 2019) . Indonesia saat ini sedang mengalami peningkatan agresivitas
verbal. Saat ini, mudah untuk menemukan tindakan kekerasan yan bermacam-
macam yang dilakukan siswa sekolah sebagai salah satu bentuk perilaku
agresivitas. Yang menjadi faktor dalam hal ini adalah anak kurang pandai
menjalin komunikasi yang benar, mengungkapkan emosi negatif tanpa
menyakiti orang lain, menyelesaikan konflik tanpa melalui pertengkaran, yang
pada akhirnya mengakibakan pada hubungan kelompok atau pertemanan yang
kurang bagus, sehingga diperlukannya regulasi emosi untuk meredam atau
mencegah perilaku agresivitas verbal.

Regulasi emosi adalah rangkaian yang membuat perubahan emosi menjadi
mudah dan peka konteks untuk mencapai tujuan pribadi jangka panjang.
Perubahan ini bisa terjadi sesudah, atau sebelum munculnya respons emosi yang
didapatkan dan akan melibatkan suatu cara yang terkait dengan perubahan
respon otak, perilakunya. Menurut Burkitt, I. (2017) untuk terlibat secara efektif
dalam perubahan emosi agar maksimal individu harus bisa mengerti akan emosi
dan menerima respons emosi mereka. Remaja ketika dalam perkembangannya
melewati satu tahap dimana mereka merespon dan meraskan emosi yang
dirasakannya.

Regulasi emosi ini adalah suatu kemampuan merespon proses eksternal dan
internal yang bertujuan bertujuan untuk mengendalikan kontrol emosi pada
suatu peristiwa yang tidak disenangi dan merupakan suatu tempat yang dimana
proses emosi diatur (Ardhita, D., 2023). Sedangkan menurut Gilbert, M. A., &
Bushman, B. J. (2020) mampu mengendalikan emosi memungkinkan individu

mampu berpikir secara lebih baik dan melihat masalah secara objektif. Individu
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yang dapat mengatur emosinya disebut dengan regulasi emosi. Regulasi emosi
ini bisa terjadi baik disadari dan tidak disadari. Dalam proses regulasi emosi,
terdapat bentuknya yaitu bisa diatur maupun secara alami. Seseorang yang
mempunyai kemampuan meregulasi emosi dapat mengarahkan diri saat sedang
marah dan dapat mengatasi rasa perasaan takut, sedih sehingga mempermudah
penyelesaian suatu masalah yang dihadapi (Rusmaladewi et al., 2020).

Berdasarkan keadaan setelah peneliti melakukan observasi di SMA Srijaya
Negara Palembang dengan mewawancarai guru Bimbingan dan Konseling
bahwasannya ada siswa yang melakukan perilaku agresivitas verbal seperti
sering memaki, mengancam, sehingga ada kejadian bahwasannya ada seorang
siswa yang awalnya hanya memaki siswa lain akan tetapi karena tidak bisa
meregulasi emosi menyebabkan ke hal yang lebih parah, dan akhirnya siswa
tersebut saling adu fisik yang menyebabkan siswa tersebut terluka.

Peneliti juga mewawancar beberapa siswa kelas XI, siswa juga menjelaskan
bahwa ada terjadinya perilaku agresivitas verbal. Ketika ditanya penyebabnya
adalah karena siswa sulit untuk mengontrol emosi sehingga sering sekali ada
adu mulut saling mencaci-maki, ada juga yang menjelek-jelekkan teman yang
tidak disukai dimana hal ini adalah bentuk dari perilaku agresivitas verbal.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ritonga, I.. (2021)
bahwasannya jika regulasi emosi tinggi maka akan merendah agresivitas verbal
pada mahasiswa di Paguyuban MASAL Banda Aceh. Dan sebaliknya, jika
regulasi emosi merendah maka akan meninggi agresivitas verbal pada
mahasiswa di Paguyuban MASAL Banda Aceh. Hal ini juga didukung dengan
penelitian (Navas-Casado et al., 2023) yang menunjukkan bahwa regulasi emosi
memberikan hubungan atau dukungan untuk meredam sikap agresivitas. Hal ini
juga didukung penelitian yang telah dilakukan dahalu bahwa terdapat hubungan
yang negatif yang signifikan antara regulasi emosi dengan perilaku agresivitas.
Semakin tinggi regulasi emosi maka rendah pula perilaku agresivitas siswa
Sekolah Menengah Atas di Yogyakarta, dan sebaliknya semakin rendah
regulasi emosi maka tinggi pula perilaku agresivitas pada siswa Sekolah

Menengah Atas di Yogyakarta (Mu’mina et al., 2022).
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Berdasarkan studi terdahulu dan hasil wawancara yang telah dijelaskan di
atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian yang berjudul “ Hubungan
Regulasi Emosi terhadap Perilaku Agresivitas Verbal Siswa SMA Srijaya
Negara Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana tingkat regulasi emosi siswa SMA Srijaya Negara Palembang?
2. Bagaimana tingkat agresivitas verbal siswa SMA Srijaya Negara
Palembang?
3. Apakah ada hubungan antara regulasi emosi terhadap perilaku agresivitas

verbal siswa kelas XI IPS SMA Srijaya Negara Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui tingkat regulasi emosi siswa SMA Srijaya Negara
Palembang
2. Untuk mengetahui tingkat agresivitas verbal siswa SMA Srijaya Negara
Palembang
3. Untuk mengetahui hubungan antara regulasi emosi terhadap perilaku

agresivitas verbal Siswa kelas XI IPS SMA Srijaya Negara Palembang

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangsih kajian ilmiah
untuk dapat dijadikan acuan maupun perbandingan pada penelitian selanjutnya

mengenai hubungan regulasi emosi terhadap perilaku agresivitas verbal
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1.4.2 Manfaat Praktis.

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan sekolah
untuk mengontrol siswa-siswi agar tidak berperilaku agresivitas pada teman
sebaya, lingkungan masyarakat dan orang tua.

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk menggali siswa yang sulit mergulasi emosinya terhadap
agresivitas verbal yang dilakukan.

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan agar bisa meregulasi
emosi untuk mencegah melakukan agresivitas verbal, dan siswa mengetahui
bahaya akan sikap agresivitas verbal tersebut.

d. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas ilmu
pengetahuan dan memberikan pengalaman bagi peneliti, dan diharapkan

bisa sebagai bekal peneliti selanjutnya.
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